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ABSTRAK

Kemampuan membaca memindai (scanning) merupakan salah satu keterampilan penting dalam
penguasaan literasi siswa sekolah dasar. Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara di
beberapa SD di Kota Padang, ditemukan berbagai permasalahan dalam pembelajaran membaca
memindai, seperti bahan bacaan yang kurang variatif, rendahnya pemanfaatan media elektronik, dan
dominasi peran guru dalam proses belajar. Hal ini berdampak pada menurunnya minat dan
keterlibatan siswa serta kurangnya penguasaan materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
inovasi pembelajaran melalui pemanfaatan media e-book Pembelajaan yang dipadukan dengan
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) guna meningkatkan kemampuan membaca
memindai siswa kelas V SD. Penggunaan e-book dinilai efektif karena mudah diakses, interaktif, dan
sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21 yang menekankan pengembangan kompetensi 4C.
Strategi DRTA memungkinkan siswa untuk aktif memprediksi, membaca, dan memverifikasi
informasi dari teks sehingga dapat meningkatkan pemahaman bacaan. Penelitian ini juga merujuk
pada studi terdahulu yang menunjukkan efektivitas penggunaan e-book dan strategi DRTA dalam
meningkatkan keterampilan membaca. Dengan demikian, integrasi e-book berbasis DRTA menjadi
solusi inovatif untuk meningkatkan kemampuan membaca memindai siswa secara efektif dan
menyenangkan.

Kata Kunci : Membaca Memindai, E-book, Strategi DRTA, Pembelajaran Interaktif, Literasi Siswa
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PENDAHULUAN

Sebagian besar proses akuisisi ilmu pengetahuan dilakukan dengan membaca. [lmu yang
diperoleh siswa tidak hanya diperolah dari proses belajar mengajar, tetapi juga melalui kegiatan
membaca dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan membaca dan
kemampuan memahami isi bacaan menjadi prasyarat penting bagi penguasaan dan
peningkatan pengetahuan siswa (Sarika et al., 2024). Salah satu pembelajaran membaca di SD adalah
membaca memindai.

Menurut (Ningsih et al., 2023) mengatakan bahwa membaca memindai, atau dikenal juga
sebagai membaca scanning, merupakan teknik membaca cepat dengan menyapu halaman secara
keseluruhan. Teknik ini berguna untuk menemukan bahan bacaan, informasi, atau data tertentu yang
belum diketahui, dengan membaca dari atas ke bawah halaman tanpa memerhatikan makna kalimat
dalam baris atau paragraf yang panjang. Membaca memindai, atau scanning, adalah metode membaca
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi secara cepat dan langsung pada titik yang dituju.
Artinya, pembaca mencari informasi yang kita butuhkan dengan mencari terlebih dahulu bagian
dari bacaan yang memuat informasi tersebut (Darni, 2015). Selaras dengan itu untuk memahami bahan
bacaan diperlukan karena dalam proses membaca pemahaman, pembaca berusaha untuk memahami
isi bahan bacaan dengan baik. Oleh karena itu, teknik membaca memindai di sekolah dasar harus
ditingkatkan untuk melatih siswa agar menjadi pembaca yang efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara dengan beberapa guru
kelas V di SD Negeri 13 Batu Gadang dan SD Negeri 13 Surau Gadang pada tanggal 14-15 Oktober
2024, serta SD Negeri 11 Ampang pada tanggal 12 Desember. Ditemukan beberapa permasalahan
yaitu: Bahan bacaan yang kurang variatif dan cenderung membosanka, sehingga beberapa siswa
kurang tertarik pada pembelajaran selama pembelajaran berlangsung. Selanjutnya pemanfaatan media
pembelajaran elektronik yang terbarukan pada saat pembelajaran masih kurang. Meskipun fasilitas
sekolah telah dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai, seperti komputer, infokus, dan
layar proyektor. Serta proses pembelajaran masih terfokus pada peran guru, sehingga beberapa siswa
cenderung bersikap pasif dan kurang terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran berupa buku yang disediakan oleh kementerian yang ada di di
sekolah hanya bisa digunakan saat siswa berada di sekolah dikarenakan jumlah nya yang terbatas dan
tidak bersifat bisa di akses kapan dan dimana saja oleh siswa. Dan guru yang masih belum
menggunakan modul ajar serta hanya berpedoman pada buku cetak yang disediakan kementerian
untuk mengajar walau buku cetak yang ada kurang variatif dalam menyediakan teks membaca
memindai Permasalahan di atas memberikan dampak kepada siswa, di antaranya: Siswa merasa jenuh
dan kurang bersemangat karena pembelajaran terasa monoton.

Siswa tidak merasakan interaktivitas dan keterlibatan dalam proses belajar, yang mengurangi
motivasi untuk belajar. Terdapat kekurangan dalam kemampuan siswa untuk menyampaikan
pengetahuan baru yang mereka dapat dari membaca memindai serta dalam pembelajaran, siswa belum
memperoleh pengetahuan yang luas dan terkini yang sesuai dengan perkembangan zaman di era
teknologi. Pembelajaran abad 21 mengharuskan guru untuk menggunakan media pembelajaran
berbasis teknologi guna mengembangkan kompetensi 4C (Critical thinking and problem solving,
creativity, collaboration, and communication) pada siswa (Sukma et al., 2018).

Mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan inovasi, bentuk inovasi yang dapat
dilakukan untuk materi membaca memindai ini dengan menggunakan e-book. Penelitian yang
dilakukan (Andriyani et al., 2024) menunjukkan penggunaan e-book dalam pembelajaran memiliki
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dampak signifikan terhadap hasil tes kognitif siswa kelas V, karena menyediakan materi
terstandarisasi dan mudah diakses oleh semua siswa serta penggunaan bahan ajar e-book interaktif
dalam proses pembelajaran terbukti cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Sedangkan menurut (Khikmawati et al., 2021), penggunaan media pembelajaran e-book dalam
pembelajaran menjadi salah satu pilihan untuk mendukung proses belajar mengajar. Sejalan dengan
ini menurut (Isnaini et al., 2023) menyatakan bahwa media pembelajaran perlu dimanfaatkan untuk
meningkatkan mutu proses pembelajaran di era digital saat ini.

Dengan menggunakan media e-book, siswa dapat lebih mudah memahami materi
pembelajaran dan tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan soal yang dilengkapi dengan
video pembelajaran.Selain itu, e-book tidak mudah rusak, basah, atau hilang, serta mudah disebarkan,
disimpan, dan diakses (Azima Nana Fauzana,Chandra, 2019). EProses pengembangan e-book untuk
materi membaca memindai perlu mengadopsi strategi pembelajaran yang sesuai. Supaya sajian materi
yang terdapat pada e-book mengikuti tahapan pembelajaran membaca yang tepat. Salah satu strategi
pembelajaran yang bisa digunakan untuk materi pembelajaran membaca memindai adalah DRTA atau
Directed reading thingking activity.

Strategy DRTA betujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, membaca
kritis,serta memperluas pengalaman belajar siswa berdasarkan bentuk dan isi bacaan secara mendalam
(Ade Setiawan, Idah Faridah Laily, 2022). DRTA sendiri adalah model yang mengintegrasikan
pembacaan yang terfokus dengan proses berpikir kritis. Dengan pendekatan ini, siswa dapat secara
aktif terlibat dalam memahami teks sekaligus meningkatkan kemampuan analitis mereka, yang pada
akhirnya memperdalam pemahaman terhadap isi bacaan. (Darvia et al., 2024). Sedangkan menurut
(Marnius, 2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa DRTA Sendiri memudahkan siswa
memahami bacaan sehingga meraka mampu mencari gagasan pokok dalam suatu bacaan. Dalam
strategi DRTA, proses membaca sebuah teks dilakukan melalui media gambar, sehingga mendorong
anak untuk berpikir dan membuat prediksi tentang isi bacaan dalam teks tersebut. ((Dilla, 2015).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Andriyani et al., 2024).dengan judul ““ Efektivitas
E-book dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Ditinjau dari Literasi Digital Sebagai Upaya Pemulihan
Learning Loss ( Studi Eksperimen pada Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar )”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan e-book dalam pembelajan efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan literasi digital siswa, strategi yang menggabungkan penggunaan e-book dengan
program peningkatan literasi digital dapat diadopsi secara simultan untuk memaksimalkan hasil yang
ingin dicapai dalam pembelajaran.

Penelitian terdahulu yang membahas tentang penggunaan strategi DRTA di sekolah dasar yang
dilakukan oleh (Darvia et al., 2024) yang berjudul Pengaruh Penerapan Strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) Terhadap Keterampilan Membaca pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia.
Bahwa penggunaan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) secara signifikan
meningkatkan hasil keterampilan membaca . Rata- rata nilai siswa yang mendapatkan perlakuan
strategi DRTA pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi daripada rata-rata
nilai siswa pada kelas kontrol. Bahkan, efek dari penerapan strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA) terhadap keterampilan membaca mencapai 0,8, menunjukkan pengaruh yang besar
(Large). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan membaca dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD
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METODE

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian pengembangan. Model penelitian dan
pengembangan merupakan penelitian sistematis dalam proses perancangan, pembuatan, dan penilaian
dengan tujuan membangun dasar yang empiris untuk menciptakan produk dan alat non instruksional
atau model dan non model yang sudah ada maupun yang baru yang dikembangkan untuk mendukung
kegiatan belajar maupun non belajar (Waruwu 2024). Sedangkan menurut Haryati (2022.) metode
penelitian dan pengembangan adalah cara untuk membuat produk tertentu, serta menguji seberapa
efektif produk tersebut. Untuk menciptakan produk tertentu, dilakukan penelitian analisis kebutuhan
(dengan metode survei atau kualitatif) dan untuk menguji keefektifan produk tersebut agar dapat
berfungsi di masyarakat, diperlukan penelitian dengan metode eksperimen.

Berdasarkan  pengertian diatas, dapat ditarik kesimupulan bahwa penelitian
pengembangan,atau juga dikenal dengan Research and Development (R&D), adalah jenis penelitian
ilmiah yang bertujuan untuk memberikan kontribusi baik dalam teori ataupun pelaksanaan melalui
penelitian,desain,pembuatan serta pengujian validiitas pada produk. Walaupun banyak model yang
ditawarkan untuk penelitian pengembangan,penulis dalam penelitian kali ini akan menggunakan
model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996. Model ini sendiri terdiri
dari lima tahapan yang terkait serta tersusun secara sistematis,yang artinya bahwa setiap langkah harus
dilakukan secara berurutan, sistematis dan tidak secara acak. Berdasarkan hal ini, langkah-langkah ini
sangat sederhana dibandingkan dengan model-model lain serta membuat nya mudah dipahdami serta
digunakan (Ranuharja et al. 2021). Pengembangan model ini ada 5 tahap atau fase yaitu:
analysis(analisis), design (desain), development (pengembangan atau produksi), impelementation
(implementasi) serta evaluation (evaluasi).

=)
1 |

!
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Gambar 1. Diagram Model ADDIE
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Subjek Uji Coba

Subjek Penelitian dari penelitian adalah siswa kelas VB SDN 13 Surau Gadang. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pemberian angket praktikalitas kepada siswa yang
akan mereka isi. Karakteristik sekolah yang lingkungannya mendukung pelaksanaan penelitian, serta
adanya sarana dan prasarana menjadikan kedua sekolah tersebut dipilih. Subjek uji coba ini berfungsi
untuk menguji praktikalitas media pembelajaran yang dikembangkan.

Jenis data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi proses pembelajaran dan angket kebutuhan media. Sementara itu, data
sekunder meliputi hasil validasi materi, validasi media, validasi bahasa, dan data praktikalitas.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen diperlukan dalam melakukan penulisan untuk memperoleh data yang berfungsi
untuk menjawab rumusan atau pertanyaan penulisan. Hasiil dari data penulisan sangat bergantung
pada instrument pengumpulannya , data yang valid harus memiliki tingkat kepercayaan dan tingkat
kesahihan. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen, yaitu :

e Instrumen Validasi : Terdiri dari Validasi materi, validasi bahasa dan, validasi desain
media

e Instrumen Praktikalitas : Menggunakan analisis deskriptif dan perhitungan persentase
praktisan

Kriteria Penilaian

Kriteria Penilaian hasil penelitian ini ditentukan berdasarkan persentase sebagai berikut :
e Validitas : 85— 100 % ( Sangat Valid)
e Praktikalitas : 75 —100 % ( Praktis)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengembangan E-book Pembelajaran pada materi membaca memindai di kelas V Sekolah
Dasar menggunakan Strategi Directed Thingking Activity dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan : Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Berikut penjelasan dari setiap tahapan :

Analysis(Analisis)

a. Tahap pertama analisis kebutuhan. Untuk melakukan analisis kebutuhan tersebut, peneliti
melakukan observasi serta wawancara di beberapa sekolah, yaiti SD Negeri 13 Surau Gadang,
SD Negeri 11 Ampang dan SD Negeri 13 Surau Gadang. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang peneliti lakukan di sekolah tersebut dengan guru wali kelas V, ditemukan
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beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran. (1) Guru membutuhkan media Pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan teknologi di era sekarang (2) Guru membutuhkan adanya
media pembelajaran digital yan dapat diakses kapan saja dan dimana saja. (3) Siswa
membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan dapat memotivasi siswa dalam
pembelajaran. (4) Guru belum memanfaatkan sepenuhnya ketersedian fasilitas teknologi yang
sudah ada di sekolah seperti wifi dan proyektor.(5) Siswa masih sulit dan belum menguasai teknik
membaca memindai sehingga sulit untuk mencari dan menemukan informasi yang diinginkan.

b. Analisis kedua analisis kurikulum.Tujuan dari analisis kurikulum ini adalah guna mendapatkan
rancangan tentang desain pada media pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka
dengan menggunakan e-book. Analisis yang peneliti lakukan berfokus pada modul serta
bagaimana penggunaan media pembelajaran di sekolah tersebut.Setelah dilakukan analisis
terhadap modul guru dapat ditemukan bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru belum
menggunakan media pembelajaran khususnya media ajar yang berbasis digital yang bersifat
inovatif serta kegiatan inti pembelajaran lebih banyak berpusat pada guru dengan guru sebagai
pusat pembelajaran.

Design( Perancangan)
Menggunakan website book creator media pembelajaran yang dirancang bisa membuat

penyajian materi menjadi lebih menarik dan menyenangkan serta mempermudah peserta didik dalam
mengakses nya yang bisa dimana saja. Hasil dari rancangan media yakninya sebagai berikut.

Cover .
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BAB 3 Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT atas
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Bahasa Indonesia menyelesaikan e-book pembelajaran ini. Buku ini P:::::. o n——
CINTA B e . T
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INDONESIA i
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Gambar 1. Tampilan Cover Gambar 2. Kata Pengantar dan Daftar Isi
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Gambar 7. Tampilan Teks dan LKPD

Development (Pengembangan)

Langkah pertama dari tahap pengembangan itu sendiri yaitu validasi yang dilakukan oleh para
ahli di bidang masing-masing. Para ahli ini terdiri dari tiga ahli yakninya : ahli mater, ahli media,serta
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ahli bahasa dengan pemberian angket validasi dan memberikan produk media pembelajaran yang
sudah dirancang sebelumnya untuk dinilai kevalidannya oleh parah ahli.

Hasil revisi digunakan untuk menyempurnakan e-book yang sudah dirancang dengan pendapat
dari tiga ahli, sehingga e-book yang dihasilkan menjadi valid. Berikut hasil penilaian validitas oleh
validator, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Media Pembelajaran
Validasi 1 Validasi 2

Persentase Keterangan Persentase Keterangan

No Validator

Ahli Sangat
Materi 98 % Valid

2 k‘;eh;ila 84 % Valid 90 Sangat Valid
Ahli 0 Sangat
3 Bahasa 100% Valid

Tabel 2. Kategori Validitas media e-book Pembelajaran

No Persentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan

1 85%=<100 % Sangat Valid Tiak Revisi

2 70 % <x <85 % Valid Sedikit Revisi

3 55% <x<70% Kurang Valid Sebagian
Revisi

4 40 % <x < Tidak Valid Revisi

5 X40<% Sangat Tidak Valid Revisi

Sumber : Modifikasi( Saidah,2022)

Berdasarkan penjelasan diatas, dijelaskan bahwa pengembangan e-book di kelas V sekolah
dasar sudah teruji kevalidannya dengan penilaian dengan kategori “ Sangat Valid “ dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

Implementation (Penerapan)

Tahap ini bertujuan untuk mengimplementasikan media pembelajaran yang sudah
dikembangkan dan teruji kevalidannya oleh para ahli. Pada tahap penerapan media dilakukan di SDN
13 Surau Gadang.
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Tabel 3. Hasil Praktikalitas Respon Guru

Nama Skor Skor Rata- rata Kategori
Sekolah Keseluruhan  Maksimum  Keseluruhan
SDN 13 24 24 100% Sangat
Surau Praktis
Gadang
Tabel 4. Hasil Praktikalitas Respon Peserta Didik
Nama Skor Skor Rata-rata Kategori
Sekolah Keseluruhan  Maksimum  Keseluruhan
SDN 13 471 528 89,20% Sangat Praktis
Surau
Gadang
Tabel 5. Kategori Praktikalitas Media e-book Pembelajaran
No Persentase % Tingkat Kevalidan Keterangan
1. 86%<x 100 % Sangat Praktis Tidak Revisi
2. 71%<x < 85% Praktis Sedikit Revisi
3. 56%<x <70% Kurang Praktis Sebagian Revisi
4. 41 % x<55% Tidak Praktis Revisi
5. X <40 % Sangat Tidak Praktis Revisi

Sumber.: Modifikasi dari (Azlina & Zainil, 2021)
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan Pengembangan e-
book pembelajaran pada materi membaca memindai di kelas V Sekolah Dasar menggunakan strategi
directed thingking activity sudah terbukti praktis dengan kategori “Sangat Praktis “

Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi adalah tahap akhir dalam proses penelitian. Evaluasi diambil berdasarkan tahap
implementasi yaitu melalui proses respon guru dan siswa. Hasil tahap evaluasi ini dipergunakan untuk
mengukur kepraktisan penggunaan e-book pembelajaran. Dengan demikian penggunaan media
pembelajaran tersebut memberikan dampak bagi siswa dan guru dalam penggunaannya yang sudah
teruji.

KESIMPULAN

Pengembangan e-book pembelajaran pada materi membaca memindai kelas V sekolah Dasar
menggunakan strategi Directed Reading Thingking activity menunjukkan hasil validasi ahli materi
sebesar 98% dengan kategori sangat valid ,validasi bahasa sebesar 100 % dengan kategori sangat valid
serta validasi media sebesar 84% dengan kategori sangat valid. Pada hasil uji praktikalitas yang
dilakukan di sekolah uji coba dengan menggunakan angket guru mendapatkan hasil 100% dengan
kategori sangat valid serta dengan menggunakan angket respon dari siswa memperoleh hasil 89,20%

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (I1ICLS) Page 887



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025

yang dikategorikan sebagai sangat praktis. Berdasarkan penjabaran diatas maka hasil pengembangan
e-book pembelajan pada materi membaca memindai di kelas V sekolah dasar dengan menggunakan
strategi Directed Reading Thingking Activity sudah sangat praktis serta layak di gunakan dalam proses
pembelajaran.
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